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ABSTRAK 
Panca Sembah merupakan inti dari praktik persembahyangan umat Hindu yang 
sarat dengan simbol-simbol religius, namun pemahamannya sering kali masih 
terbatas pada aspek ritualistik sehingga makna filosofis dan spiritual yang 
terkandung di dalamnya belum sepenuhnya dipahami. Kondisi ini menyebabkan 
fungsi simbolik Panca Sembah sebagai media pembentukan kesadaran 
transendental terhadap Ida Sang Hyang Widhi Wasa belum terungkap secara 
komprehensif. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis makna simbolik Panca 
Sembah melalui pendekatan semiotika penanda (signifier) dan petanda (signified) 
serta menjelaskan perannya dalam membangun kesadaran transendental umat 
Hindu. Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan pendekatan 
interpretatif dan analisis semiotika Ferdinand de Saussure. Data diperoleh melalui 
studi kepustakaan yang bersumber dari kitab suci Hindu, literatur keagamaan, 
buku filsafat, dan artikel ilmiah yang relevan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 
simbol-simbol dalam Panca Sembah, seperti añjali mudrā, bunga, kewangen, mantra, 
dan gestur ritual lainnya, berfungsi sebagai penanda yang merepresentasikan 
petanda berupa kesucian, bhakti, penyerahan diri, harmoni kosmis, serta kesadaran 
akan hubungan antara Atman dan Brahman. Simbol-simbol tersebut membentuk 
konstruksi kesadaran transendental yang mengarahkan umat Hindu pada 
pengalaman spiritual yang lebih mendalam terhadap Ida Sang Hyang Widhi Wasa. 
Implikasi penelitian ini memperkaya kajian semiotika agama Hindu sekaligus 
menegaskan bahwa Panca Sembah tidak hanya berfungsi sebagai ritual keagamaan, 
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tetapi juga sebagai media transformasi spiritual dan penguatan kesadaran 
ketuhanan. 
Kata Kunci: Panca Sembah, semiotika, penanda, petanda, kesadaran transendental, 
Hindu. 
 

ABSTRACT 
Panca Sembah is the core worship practice of Hindus and contains rich religious symbolism; 
however, it is often understood merely as a ritual practice, resulting in limited 
comprehension of its philosophical and spiritual meanings. This condition obscures the 
symbolic function of Panca Sembah as a medium for developing transcendental 
consciousness toward Ida Sang Hyang Widhi Wasa. This study aims to analyze the symbolic 
meanings of Panca Sembah through the semiotic concepts of signifier and signified and to 
explain its role in constructing transcendental consciousness among Hindus. This research 
employed a qualitative method with an interpretative approach and Ferdinand de Saussure’s 
semiotic analysis. Data were collected through library research based on Hindu scriptures, 
religious literature, philosophical works, and relevant scholarly publications. The findings 
reveal that the symbols embodied in Panca Sembah, including añjali mudrā, flowers, 
kewangen, mantras, and ritual gestures, function as signifiers representing signified 
meanings such as purity, devotion, self-surrender, cosmic harmony, and awareness of the 
relationship between Atman and Brahman. These symbols construct transcendental 
consciousness that guides Hindus toward a deeper spiritual experience of Ida Sang Hyang 
Widhi Wasa. The implications of this study contribute to the development of Hindu religious 
semiotics and affirm that Panca Sembah serves not only as a religious ritual but also as a 
medium of spiritual transformation and the strengthening of divine consciousness. 
Keywords: Panca Sembah, semiotics, signifier, signified, transcendental consciousness, 
Hinduism. 
 
PENDAHULUAN
 

Agama merupakan salah satu 
dimensi fundamental dalam 
kehidupan manusia yang tidak hanya 
berfungsi sebagai sistem keyakinan, 
tetapi juga sebagai sarana untuk 
membangun hubungan antara 
manusia dengan realitas yang bersifat 
transenden. Dalam perspektif filsafat 
agama, pengalaman religius manusia 
senantiasa dimediasi oleh simbol-
simbol yang berfungsi sebagai 

jembatan antara dunia empiris dan 
dunia spiritual. Simbol menjadi 
perangkat penting dalam kehidupan 
keagamaan karena melalui simbol 
manusia mampu memahami, 
menghayati, dan mengomunikasikan 
sesuatu yang pada hakikatnya berada 
di luar jangkauan indra. Menurut 
Geertz (1973), agama merupakan 
suatu sistem simbol yang berfungsi 
membangun suasana hati dan 
motivasi yang kuat, mendalam, serta 
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bertahan lama dalam diri manusia 
dengan merumuskan konsepsi 
mengenai tatanan eksistensi yang 
umum. Pandangan ini menunjukkan 
bahwa simbol tidak hanya berfungsi 
sebagai alat representasi, tetapi juga 
memiliki kekuatan membentuk 
kesadaran dan perilaku manusia. 
Dalam konteks Hindu, simbol-simbol 
keagamaan hadir dalam berbagai 
bentuk, mulai dari mantra, mudra, 
sesajen, hingga ritual 
persembahyangan yang seluruhnya 
mengandung makna filosofis dan 
spiritual yang mendalam. Oleh karena 
itu, memahami simbol-simbol 
keagamaan tidak hanya berarti 
memahami bentuk luarnya, 
melainkan juga memahami pesan-
pesan transendental yang terkandung 
di dalamnya. 

Dalam tradisi Hindu Bali, 
salah satu bentuk simbolisme religius 
yang sangat penting adalah Panca 
Sembah. Panca Sembah merupakan 
rangkaian persembahyangan yang 
dilakukan umat Hindu sebagai bagian 
dari upaya mendekatkan diri kepada 
Ida Sang Hyang Widhi Wasa. Praktik 
ini dilaksanakan hampir dalam setiap 
ritual keagamaan, baik di pura, 
merajan, maupun tempat-tempat suci 
lainnya. Secara umum, Panca Sembah 
terdiri atas lima tahapan persembahan 
yang masing-masing menggunakan 
sarana dan gestur tertentu sebagai 
media komunikasi spiritual. 
Meskipun pelaksanaan Panca Sembah 
telah menjadi bagian yang tidak 

terpisahkan dari kehidupan umat 
Hindu, pemahaman masyarakat 
terhadap ritual ini sering kali masih 
berfokus pada aspek prosedural dan 
normatif. Banyak umat melaksanakan 
sembah berdasarkan kebiasaan turun-
temurun tanpa memahami makna 
simbolik yang terkandung dalam 
setiap gerakan maupun sarana yang 
digunakan. Padahal, menurut Titib 
(2003), ritual dalam Hindu tidak 
pernah berdiri sendiri sebagai 
aktivitas seremonial, melainkan 
merupakan media untuk 
menginternalisasikan nilai-nilai 
ketuhanan dalam kehidupan manusia. 
Dengan demikian, Panca Sembah 
sesungguhnya mengandung lapisan 
makna yang jauh lebih dalam 
dibandingkan sekadar tata cara 
persembahyangan. 

Keberadaan simbol dalam 
Panca Sembah menunjukkan bahwa 
ritual ini tidak hanya berfungsi 
sebagai ekspresi bhakti, tetapi juga 
sebagai media pembentukan 
kesadaran spiritual. Setiap tahapan 
sembah mengandung simbol-simbol 
tertentu yang merepresentasikan 
hubungan manusia dengan Tuhan. 
Bunga yang digunakan dalam 
sembah, sikap tangan yang 
dicakupkan, hingga posisi tubuh saat 
bersembah bukan sekadar tindakan 
fisik, melainkan simbol yang 
mengandung pesan metafisik. Dalam 
perspektif filsafat simbol yang 
dikembangkan oleh Cassirer (1955), 
manusia merupakan animal 
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symbolicum, yaitu makhluk yang 
memahami realitas melalui simbol-
simbol. Oleh karena itu, simbol-simbol 
dalam Panca Sembah dapat dipahami 
sebagai sarana yang memungkinkan 
manusia mengakses realitas spiritual 
yang tidak dapat dijangkau secara 
langsung. Melalui simbol, manusia 
membangun kesadaran akan 
keberadaan Ida Sang Hyang Widhi 
Wasa sekaligus menegaskan posisi 
dirinya sebagai makhluk yang 
bergantung kepada kekuatan ilahi. 
Kesadaran semacam ini dalam filsafat 
agama dikenal sebagai kesadaran 
transendental, yakni kesadaran yang 
melampaui pengalaman empiris 
menuju penghayatan terhadap Yang 
Absolut. 

Kesadaran transendental 
memiliki posisi penting dalam 
kehidupan religius karena menjadi 
fondasi bagi lahirnya pengalaman 
spiritual yang autentik. Dalam 
pandangan Eliade (1959), manusia 
religius selalu berusaha menemukan 
makna sakral di balik berbagai simbol 
dan ritus yang dijalankannya. Simbol 
dan ritual tidak hanya menghadirkan 
pengalaman keagamaan, tetapi juga 
memungkinkan individu mengalami 
transformasi eksistensial. Dalam 
konteks Hindu, kesadaran 
transendental diwujudkan melalui 
pemahaman bahwa seluruh aktivitas 
kehidupan merupakan bagian dari 
perjalanan menuju penyatuan dengan 
Brahman. Panca Sembah menjadi 
salah satu media yang memungkinkan 

terjadinya proses tersebut. Namun 
demikian, apabila simbol-simbol 
dalam ritual hanya dipahami secara 
literal dan formalistik, maka potensi 
ritual sebagai sarana pembentukan 
kesadaran transendental menjadi 
berkurang. Kondisi ini menunjukkan 
pentingnya upaya interpretasi 
terhadap simbol-simbol yang 
terkandung dalam Panca Sembah agar 
makna spiritual yang ada di dalamnya 
dapat dipahami secara lebih 
mendalam. 

Kajian mengenai simbol dan 
makna dalam ritual keagamaan dapat 
dilakukan melalui pendekatan 
semiotika. Semiotika merupakan 
disiplin ilmu yang mempelajari tanda 
dan proses pemaknaan yang terjadi 
dalam kehidupan manusia. Ferdinand 
de Saussure (1916) menjelaskan bahwa 
tanda terdiri atas dua unsur utama, 
yaitu penanda (signifier) dan petanda 
(signified). Penanda merupakan 
bentuk fisik yang dapat diamati, 
sedangkan petanda merupakan 
konsep atau makna yang diwakili oleh 
bentuk tersebut. Dalam 
perkembangan selanjutnya, Barthes 
(1977) mengembangkan teori 
semiotika dengan menekankan bahwa 
tanda tidak hanya menghasilkan 
makna denotatif, tetapi juga makna 
konotatif yang berkaitan dengan nilai 
budaya, ideologi, dan keyakinan 
masyarakat. Pendekatan semiotika 
menjadi relevan untuk digunakan 
dalam mengkaji Panca Sembah karena 
ritual ini sarat dengan simbol yang 



VIDYA DARŚAN   ISSN 2715-5447  

Jurnal Mahasiswa Filsafat Hindu  
Volume 7 No 1 | April 2026 

141 
Pancayasa, & Suarioka 

mengandung makna berlapis. Melalui 
analisis semiotika, setiap unsur dalam 
Panca Sembah dapat dipahami 
sebagai sistem tanda yang 
mengomunikasikan pesan-pesan 
spiritual tertentu kepada umat Hindu. 

Meskipun demikian, realitas 
yang berkembang menunjukkan 
bahwa pemaknaan simbolik terhadap 
Panca Sembah belum memperoleh 
perhatian yang memadai. Sebagian 
besar umat Hindu lebih 
menitikberatkan pada pelaksanaan 
ritual daripada pemahaman terhadap 
makna yang terkandung di dalamnya. 
Fenomena ini mencerminkan adanya 
kecenderungan ritualisme, yaitu 
situasi ketika ritual dijalankan secara 
rutin tanpa disertai pemahaman 
filosofis yang memadai. Menurut 
Dhavamony (1995), ritual yang 
kehilangan makna simboliknya 
berpotensi berubah menjadi tindakan 
mekanis yang tidak lagi mampu 
menghadirkan pengalaman religius 
yang mendalam. Dalam konteks 
Panca Sembah, kondisi tersebut dapat 
menyebabkan berkurangnya fungsi 
ritual sebagai media pembentukan 
kesadaran transendental. Oleh karena 
itu, diperlukan kajian yang mampu 
mengungkap makna simbolik di balik 
setiap tahapan sembah sehingga ritual 
ini dapat dipahami sebagai proses 
spiritual yang utuh. 

Selain persoalan pemahaman 
masyarakat, kompleksitas simbol 
dalam Panca Sembah juga menjadi 
alasan penting dilakukannya 

penelitian ini. Setiap tahapan sembah 
mengandung sistem tanda yang saling 
berkaitan dan membentuk suatu 
struktur makna yang utuh. Misalnya, 
penggunaan bunga dalam sembah 
tidak hanya melambangkan 
persembahan fisik, tetapi juga 
kesucian hati dan ketulusan bhakti. 
Demikian pula dengan sikap tangan 
yang dicakupkan di depan dada yang 
melambangkan penyatuan antara 
aspek jasmani dan rohani manusia 
dalam pengabdian kepada Tuhan. 
Simbol-simbol tersebut menunjukkan 
adanya hubungan yang erat antara 
penanda dan petanda yang belum 
banyak dikaji secara sistematis dalam 
kajian akademik. Padahal, memahami 
hubungan tersebut sangat penting 
untuk menjelaskan bagaimana simbol-
simbol ritual bekerja dalam 
membentuk pengalaman religius dan 
kesadaran spiritual umat Hindu. 

Kajian-kajian terdahulu 
mengenai Panca Sembah umumnya 
lebih menitikberatkan pada aspek 
teologis, pendidikan agama, dan tata 
pelaksanaan ritual. Beberapa 
penelitian menjelaskan fungsi Panca 
Sembah sebagai sarana bhakti kepada 
Ida Sang Hyang Widhi Wasa serta 
sebagai media pendidikan nilai-nilai 
spiritual bagi umat Hindu. Penelitian 
lain menyoroti aspek etika dan susila 
yang terkandung dalam pelaksanaan 
persembahyangan. Namun demikian, 
kajian yang secara khusus 
menggunakan pendekatan semiotika 
untuk mengungkap hubungan antara 
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penanda dan petanda dalam Panca 
Sembah masih sangat terbatas. 
Sebagian besar penelitian belum 
menempatkan Panca Sembah sebagai 
sistem tanda yang dapat dianalisis 
secara mendalam untuk mengungkap 
struktur makna yang terkandung di 
dalamnya. Akibatnya, dimensi 
simbolik dan filosofis dari ritual ini 
belum tergali secara optimal. 

Keterbatasan tersebut 
menunjukkan adanya celah penelitian 
(research gap) yang perlu diisi. Hingga 
saat ini belum banyak ditemukan 
penelitian yang mengintegrasikan 
teori semiotika dengan kajian 
kesadaran transendental dalam 
konteks ritual Hindu. Padahal, 
pendekatan semacam ini memiliki 
potensi besar untuk menghasilkan 
pemahaman yang lebih komprehensif 
mengenai hubungan antara simbol 
ritual dan pengalaman spiritual umat. 
Penelitian sebelumnya cenderung 
memisahkan antara aspek ritual dan 
aspek kesadaran religius, sehingga 
belum mampu menjelaskan 
bagaimana simbol-simbol dalam ritual 
berperan dalam membentuk 
kesadaran manusia terhadap Tuhan. 
Dengan demikian, diperlukan suatu 
kajian yang tidak hanya 
mengidentifikasi simbol-simbol 
dalam Panca Sembah, tetapi juga 
menjelaskan makna yang 
dikandungnya serta kontribusinya 
terhadap pembentukan kesadaran 
transendental. 

Berdasarkan uraian tersebut, 
penelitian ini bertujuan untuk 
menganalisis makna simbolik Panca 
Sembah melalui pendekatan semiotika 
penanda dan petanda. Analisis ini 
diarahkan untuk mengidentifikasi 
bentuk-bentuk penanda yang muncul 
dalam setiap tahapan Panca Sembah, 
mengungkap petanda yang 
direpresentasikannya, serta 
menjelaskan bagaimana hubungan 
keduanya berkontribusi dalam 
membangun kesadaran transendental 
umat Hindu terhadap Ida Sang Hyang 
Widhi Wasa. Dengan demikian, 
penelitian ini tidak hanya berfokus 
pada aspek ritual sebagai tindakan 
keagamaan, tetapi juga pada dimensi 
filosofis dan spiritual yang melandasi 
pelaksanaannya. 

Kebaruan (novelty) penelitian 
ini terletak pada upaya 
mengintegrasikan teori semiotika 
Saussure mengenai penanda dan 
petanda dengan konsep kesadaran 
transendental dalam filsafat agama 
Hindu. Penelitian ini menawarkan 
perspektif baru bahwa Panca Sembah 
bukan sekadar rangkaian gerakan 
ritual, melainkan suatu sistem tanda 
yang secara aktif membentuk 
pengalaman religius dan kesadaran 
ketuhanan umat Hindu. Melalui 
pendekatan tersebut, penelitian ini 
diharapkan mampu menghasilkan 
model interpretasi baru mengenai 
simbolisme ritual Hindu yang dapat 
memperkaya kajian filsafat agama, 
semiotika religius, dan studi ritual 
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Hindu kontemporer. Selain 
memberikan kontribusi teoritis, hasil 
penelitian ini juga diharapkan dapat 
menjadi dasar bagi penguatan 
pemahaman spiritual umat Hindu 
sehingga pelaksanaan Panca Sembah 
tidak hanya berhenti pada aspek 
seremonial, tetapi berkembang 
menjadi sarana transformasi 
kesadaran menuju pengalaman 
transendental yang lebih mendalam. 
 
METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan 
pendekatan kualitatif dengan jenis 
penelitian interpretatif yang berfokus 
pada analisis semiotika terhadap 
simbol-simbol yang terdapat dalam 
Panca Sembah. Pendekatan kualitatif 
dipilih karena penelitian ini bertujuan 
untuk memahami dan 
menginterpretasikan makna yang 
terkandung di balik simbol-simbol 
ritual keagamaan, bukan untuk 
mengukur fenomena secara 
kuantitatif. Teori semiotika Ferdinand 
de Saussure digunakan sebagai 
landasan analisis, khususnya konsep 
penanda (signifier) dan petanda 
(signified), untuk mengidentifikasi 
bentuk-bentuk simbol yang muncul 
dalam setiap tahapan Panca Sembah 
serta makna yang 
direpresentasikannya. Objek 
penelitian meliputi berbagai unsur 
ritual dalam Panca Sembah, seperti 
gestur sembah, penggunaan bunga, 
sikap tubuh, dan sarana ritual lainnya 
yang dipahami sebagai sistem tanda 

dalam praktik keagamaan Hindu. 
Data penelitian diperoleh melalui 
studi kepustakaan (library research) 
dengan menelaah berbagai sumber 
primer dan sekunder, meliputi kitab 
suci Hindu, lontar, buku-buku 
keagamaan Hindu, artikel jurnal 
ilmiah, serta hasil penelitian terdahulu 
yang relevan dengan simbolisme 
ritual dan semiotika agama. 

Analisis data dilakukan secara 
deskriptif-interpretatif melalui 
beberapa tahapan, yaitu identifikasi 
simbol sebagai penanda, penafsiran 
makna sebagai petanda, serta analisis 
hubungan keduanya dalam 
membangun kesadaran transendental 
terhadap Ida Sang Hyang Widhi 
Wasa. Data yang telah terkumpul 
selanjutnya direduksi, 
diklasifikasikan berdasarkan tahapan 
Panca Sembah, kemudian 
diinterpretasikan menggunakan 
perspektif semiotika untuk 
mengungkap makna denotatif 
maupun konotatif yang terkandung di 
dalamnya. Untuk memperkuat 
validitas hasil penelitian, dilakukan 
triangulasi sumber melalui 
perbandingan berbagai referensi 
akademik, teks-teks keagamaan 
Hindu, dan kajian filosofis mengenai 
simbol serta kesadaran religius. 
Melalui prosedur tersebut, penelitian 
ini diharapkan mampu menghasilkan 
pemahaman yang komprehensif 
mengenai fungsi simbolik Panca 
Sembah sebagai media komunikasi 



VIDYA DARŚAN   ISSN 2715-5447  

Jurnal Mahasiswa Filsafat Hindu  
Volume 7 No 1 | April 2026 

144 
Pancayasa, & Suarioka 

spiritual dan sarana pembentukan 
kesadaran transendental umat Hindu. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Penanda (Signifier) dalam Panca 
Sembah sebagai Representasi 
Simbolik Ritual Hindu 

Dalam kajian semiotika, 
konsep penanda (signifier) merupakan 
elemen fundamental yang digunakan 
untuk memahami bagaimana suatu 
tanda bekerja dalam menghasilkan 
makna. Ferdinand de Saussure (1916) 
menjelaskan bahwa tanda (sign) terdiri 
atas dua unsur yang tidak dapat 
dipisahkan, yaitu penanda (signifier) 
dan petanda (signified). Penanda 
merujuk pada bentuk fisik yang dapat 
ditangkap oleh pancaindra, 
sedangkan petanda merupakan 
konsep atau makna yang 
direpresentasikan oleh bentuk 
tersebut. Dalam konteks ritual 
keagamaan, penanda dapat berupa 
objek, gerakan, suara, warna, maupun 
tindakan yang secara simbolik 
mengandung makna tertentu. Ritual 
agama pada hakikatnya merupakan 
sistem tanda yang memungkinkan 
manusia mengomunikasikan 
pengalaman spiritual yang bersifat 
abstrak melalui bentuk-bentuk yang 
konkret. Oleh karena itu, memahami 
penanda dalam suatu ritual berarti 
memahami struktur simbolik yang 
menjadi media penghubung antara 
dunia manusia dan realitas 
transenden. 

Panca Sembah sebagai salah 
satu ritual utama dalam tradisi Hindu 
merupakan sebuah sistem simbol 
yang kaya akan penanda. Setiap 
tahapan dalam Panca Sembah 
menghadirkan bentuk-bentuk 
simbolik yang dapat diamati secara 
fisik oleh umat yang 
melaksanakannya. Penanda tersebut 
tidak hadir secara kebetulan, 
melainkan merupakan hasil 
konstruksi budaya dan teologi Hindu 
yang berkembang selama berabad-
abad. Dalam perspektif antropologi 
simbolik, simbol-simbol keagamaan 
berfungsi sebagai sarana untuk 
mengomunikasikan nilai-nilai yang 
dianggap sakral oleh suatu komunitas 
(Geertz, 1973). Dengan demikian, 
berbagai unsur yang terdapat dalam 
Panca Sembah dapat dipahami 
sebagai penanda yang 
merepresentasikan nilai-nilai 
spiritual, etis, dan metafisik yang 
menjadi landasan kehidupan umat 
Hindu. 

Salah satu penanda yang 
paling menonjol dalam Panca Sembah 
adalah sikap añjali mudrā, yaitu posisi 
kedua telapak tangan yang dirapatkan 
di depan dada atau diangkat ke atas 
kepala ketika melakukan sembah. 
Secara fisik, gestur ini tampak 
sederhana dan mudah dikenali. 
Namun, sebagai penanda, añjali mudrā 
memiliki posisi yang sangat penting 
dalam ritual Hindu. Gestur tersebut 
merupakan bentuk visual yang secara 
langsung mengidentifikasi seseorang 
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sedang berada dalam keadaan hormat, 
tunduk, dan penuh pengabdian 
kepada Ida Sang Hyang Widhi Wasa. 
Dalam berbagai tradisi spiritual Asia, 
penyatuan kedua telapak tangan 
melambangkan keselarasan antara 
aspek dualitas kehidupan, seperti 
purusa dan pradana, sekala dan 
niskala, serta jasmani dan rohani. 
Sebagai penanda, añjali mudrā menjadi 
representasi visual dari sikap batin 
manusia yang sedang mengarahkan 
kesadarannya kepada Tuhan. 

Keberadaan añjali mudrā 
sebagai penanda juga menunjukkan 
bahwa tubuh manusia memiliki fungsi 
simbolik dalam ritual keagamaan. 
Tubuh tidak hanya menjadi instrumen 
biologis, tetapi juga menjadi media 
komunikasi spiritual. Dalam filsafat 
Hindu, tubuh dipandang sebagai 
wahana (yantra) yang memungkinkan 
manusia menjalankan dharma dan 
mencapai kesadaran spiritual yang 
lebih tinggi. Oleh karena itu, posisi 
tangan yang dirapatkan dalam 
sembah bukan sekadar gerakan fisik, 
melainkan penanda yang 
mengomunikasikan kesiapan batin 
untuk memasuki ruang sakral. 
Melalui simbol ini, umat Hindu 
menampilkan bentuk penghormatan 
yang tidak hanya ditujukan kepada 
Tuhan, tetapi juga kepada seluruh 
manifestasi kesucian yang hadir 
dalam kehidupan. 

Penanda berikutnya yang 
memiliki kedudukan sentral dalam 
Panca Sembah adalah bunga (puspa). 

Dalam pelaksanaan sembahyang 
Hindu, bunga hampir selalu 
digunakan sebagai sarana 
persembahan. Secara visual, bunga 
merupakan objek yang mudah 
dikenali melalui warna, bentuk, dan 
aromanya yang khas. Dalam 
perspektif semiotika, bunga berfungsi 
sebagai penanda karena 
keberadaannya menghadirkan suatu 
bentuk fisik yang dapat diamati oleh 
pancaindra. Penggunaan bunga 
dalam ritual tidak terlepas dari 
karakteristiknya yang indah, harum, 
dan bersifat sementara. Karakteristik 
tersebut menjadikan bunga sebagai 
salah satu simbol yang paling kuat 
dalam tradisi religius Hindu. 

Sebagai penanda, bunga 
menempati posisi yang unik karena 
mampu menghubungkan dimensi 
estetis dan spiritual sekaligus. Dalam 
ritual Panca Sembah, bunga tidak 
hanya berfungsi sebagai sarana 
persembahan kepada Tuhan, tetapi 
juga sebagai bentuk visual yang 
menunjukkan kesakralan suatu 
tindakan. Kehadiran bunga menandai 
bahwa aktivitas yang sedang 
dilakukan bukanlah aktivitas biasa, 
melainkan sebuah tindakan religius 
yang memiliki orientasi transendental. 
Dengan demikian, bunga berfungsi 
sebagai penanda yang mengubah 
ruang dan waktu profan menjadi 
ruang dan waktu sakral. Dalam 
pandangan Eliade (1959), simbol-
simbol sakral memiliki kemampuan 
untuk menghadirkan realitas yang 



VIDYA DARŚAN   ISSN 2715-5447  

Jurnal Mahasiswa Filsafat Hindu  
Volume 7 No 1 | April 2026 

146 
Pancayasa, & Suarioka 

lebih tinggi ke dalam pengalaman 
manusia sehari-hari. Oleh karena itu, 
penggunaan bunga dalam Panca 
Sembah menjadi salah satu penanda 
penting yang mengarahkan kesadaran 
umat menuju pengalaman religius. 

Selain bunga, penanda lain 
yang sangat penting dalam Panca 
Sembah adalah kewangen. Kewangen 
merupakan sarana persembahan yang 
terbuat dari daun, bunga, dan unsur-
unsur lain yang dirangkai sedemikian 
rupa sesuai dengan ketentuan ritual 
Hindu. Secara fisik, kewangen 
memiliki bentuk yang khas sehingga 
mudah dikenali sebagai bagian dari 
perlengkapan sembahyang. Dalam 
perspektif semiotika, bentuk fisik 
kewangen menjadikannya sebagai 
penanda yang memiliki identitas 
simbolik tersendiri. Kehadiran 
kewangen dalam ritual menunjukkan 
adanya suatu tindakan persembahan 
yang ditujukan kepada kekuatan ilahi. 

Kewangen sebagai penanda 
juga mencerminkan hubungan erat 
antara manusia dan alam. Unsur-
unsur yang membentuk kewangen 
berasal dari alam dan kemudian 
dirangkai menjadi satu kesatuan 
simbolik yang digunakan dalam 
ritual. Hal ini menunjukkan bahwa 
alam tidak hanya dipandang sebagai 
sumber material, tetapi juga sebagai 
medium spiritual yang 
memungkinkan manusia 
berhubungan dengan Tuhan. Dalam 
konteks ini, kewangen menjadi 
penanda yang mengingatkan umat 

Hindu akan prinsip harmoni antara 
manusia, alam, dan Tuhan 
sebagaimana diajarkan dalam konsep 
Tri Hita Karana. 

Penanda berikutnya dapat 
ditemukan pada gerakan mengangkat 
tangan hingga menyentuh atau 
mendekati ubun-ubun ketika 
melakukan sembah. Gerakan ini 
merupakan salah satu ciri khas dalam 
pelaksanaan Panca Sembah. Secara 
visual, tindakan tersebut 
menunjukkan arah gerak tubuh yang 
menuju ke bagian tertinggi dari tubuh 
manusia. Dalam perspektif semiotika, 
gerakan ini merupakan penanda yang 
mengkomunikasikan orientasi 
vertikal manusia terhadap sesuatu 
yang dianggap lebih tinggi dan suci. 
Arah gerak ke atas menjadi simbol 
universal yang sering dikaitkan 
dengan upaya mendekatkan diri 
kepada realitas ilahi. 

Keberadaan gerakan ini 
menunjukkan bahwa simbol dalam 
ritual tidak selalu berbentuk benda, 
tetapi juga dapat berupa tindakan 
tubuh. Tubuh manusia menjadi ruang 
tempat makna simbolik diwujudkan 
melalui gerakan-gerakan tertentu. 
Dalam Panca Sembah, gerakan 
mengangkat tangan berfungsi sebagai 
penanda yang memperlihatkan 
adanya proses pengalihan perhatian 
dari dunia material menuju dunia 
spiritual. Dengan kata lain, tindakan 
tersebut menandai transformasi 
kesadaran yang sedang berlangsung 
dalam diri pelaku ritual. 
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Penanda lain yang tidak kalah 
penting adalah posisi duduk atau 
berdiri yang dilakukan secara tertib 
selama pelaksanaan sembah. Dalam 
ritual Hindu, setiap posisi tubuh 
memiliki aturan dan makna tertentu. 
Posisi duduk bersila, misalnya, 
merupakan bentuk fisik yang 
menandakan kesiapan seseorang 
untuk memasuki keadaan 
kontemplatif. Sebagai penanda, posisi 
tubuh menunjukkan bahwa ritual 
bukan sekadar aktivitas mental, tetapi 
melibatkan seluruh dimensi 
keberadaan manusia. Tubuh menjadi 
sarana yang membantu membangun 
suasana batin yang kondusif untuk 
melakukan komunikasi spiritual 
dengan Ida Sang Hyang Widhi Wasa. 

Selain unsur tubuh dan sarana 
ritual, mantra juga dapat dipahami 
sebagai penanda dalam Panca 
Sembah. Mantra merupakan 
rangkaian bunyi sakral yang 
diucapkan atau dihadirkan dalam 
kesadaran selama ritual berlangsung. 
Dalam semiotika, bunyi merupakan 
salah satu bentuk penanda karena 
dapat ditangkap oleh indra 
pendengaran. Mantra menghadirkan 
dimensi auditif dalam sistem simbolik 
Panca Sembah. Keberadaan mantra 
menunjukkan bahwa tanda tidak 
hanya hadir dalam bentuk visual, 
tetapi juga dalam bentuk suara yang 
memiliki fungsi simbolik tertentu. 

Penanda-penanda dalam 
Panca Sembah pada dasarnya 
membentuk suatu jaringan simbol 

yang saling berhubungan. Setiap 
simbol tidak berdiri sendiri, 
melainkan memperoleh maknanya 
melalui relasi dengan simbol-simbol 
lainnya. Bunga, kewangen, gerakan 
tangan, posisi tubuh, dan mantra 
bekerja secara simultan untuk 
menciptakan pengalaman ritual yang 
utuh. Dalam perspektif strukturalisme 
Saussure, makna suatu tanda muncul 
karena hubungan diferensial dengan 
tanda-tanda lain dalam suatu sistem. 
Oleh karena itu, memahami penanda 
dalam Panca Sembah tidak cukup 
dilakukan secara terpisah, tetapi harus 
dipahami sebagai bagian dari 
keseluruhan struktur ritual yang 
membentuk pengalaman keagamaan 
umat Hindu. 

Dari perspektif filsafat simbol, 
keberadaan penanda dalam Panca 
Sembah menunjukkan bahwa 
manusia tidak pernah berhubungan 
secara langsung dengan realitas 
transenden. Manusia selalu 
menggunakan simbol sebagai media 
untuk memahami dan menghayati 
Yang Ilahi. Cassirer (1955) 
menyatakan bahwa manusia hidup 
dalam jaringan simbol yang 
membentuk cara pandangnya 
terhadap dunia. Dalam konteks Panca 
Sembah, simbol-simbol ritual menjadi 
sarana yang memungkinkan manusia 
menghadirkan pengalaman 
ketuhanan dalam bentuk yang dapat 
dipahami dan dialami secara konkret. 
Dengan demikian, penanda tidak 
hanya berfungsi sebagai bentuk fisik 
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yang tampak, tetapi juga sebagai pintu 
masuk menuju pengalaman spiritual 
yang lebih mendalam. 

Berdasarkan uraian tersebut 
dapat dipahami bahwa penanda 
dalam Panca Sembah mencakup 
berbagai unsur fisik yang hadir dalam 
ritual, seperti añjali mudrā, bunga, 
kewangen, gerakan mengangkat 
tangan, posisi tubuh, dan mantra. 
Seluruh unsur tersebut berfungsi 
sebagai representasi simbolik yang 
menandai kehadiran dimensi sakral 
dalam kehidupan manusia. Sebagai 
penanda, simbol-simbol tersebut 
menjadi medium komunikasi religius 
yang menghubungkan manusia 
dengan Ida Sang Hyang Widhi Wasa. 
Melalui bentuk-bentuk yang konkret 
dan dapat diamati, umat Hindu 
diarahkan untuk memasuki 
pengalaman spiritual yang 
melampaui dunia empiris. Oleh 
karena itu, analisis terhadap penanda 
dalam Panca Sembah menjadi langkah 
awal yang penting untuk memahami 
makna simbolik yang lebih dalam, 
yang selanjutnya akan diungkap 
melalui analisis petanda sebagai 
dimensi konseptual dan filosofis dari 
ritual tersebut. 

 
Petanda (Signified) dalam Panca 
Sembah: Makna Filosofis dan 
Teologis Simbol Persembahyangan 

Dalam perspektif semiotika 
Ferdinand de Saussure, tanda (sign) 
merupakan kesatuan yang tidak dapat 
dipisahkan antara penanda (signifier) 

dan petanda (signified). Jika penanda 
merujuk pada bentuk fisik yang dapat 
diamati melalui pancaindra, maka 
petanda adalah konsep, gagasan, atau 
makna yang direpresentasikan oleh 
bentuk tersebut (Saussure, 1916). 
Dalam konteks ritual keagamaan, 
petanda menjadi dimensi yang sangat 
penting karena di dalamnya 
terkandung pesan filosofis, teologis, 
dan spiritual yang hendak 
disampaikan melalui simbol-simbol 
ritual. Dengan kata lain, ritual tidak 
hanya terdiri atas rangkaian tindakan 
lahiriah, tetapi juga mengandung 
sistem makna yang membentuk 
kesadaran religius umat. Oleh sebab 
itu, analisis terhadap petanda dalam 
Panca Sembah menjadi langkah 
penting untuk mengungkap 
bagaimana simbol-simbol 
persembahyangan Hindu berfungsi 
sebagai media internalisasi nilai-nilai 
ketuhanan dan spiritualitas. 

Panca Sembah sebagai inti 
dari praktik persembahyangan umat 
Hindu tidak dapat dipahami hanya 
sebagai serangkaian gerakan ritual 
yang dilakukan secara berulang. 
Setiap simbol yang digunakan dalam 
ritual tersebut mengandung petanda 
yang mencerminkan ajaran-ajaran 
fundamental dalam agama Hindu. 
Makna-makna tersebut tidak hanya 
berkaitan dengan hubungan manusia 
dengan Tuhan, tetapi juga 
menyangkut pemahaman mengenai 
hakikat diri, alam semesta, dan tujuan 
akhir kehidupan manusia. Dalam 
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perspektif filsafat Hindu, simbol-
simbol ritual merupakan sarana 
pedagogis yang memungkinkan umat 
memahami ajaran-ajaran metafisik 
yang abstrak melalui pengalaman 
konkret. Oleh karena itu, petanda 
yang terkandung dalam Panca 
Sembah dapat dipandang sebagai 
manifestasi dari nilai-nilai spiritual 
yang hidup dalam tradisi Hindu. 

Salah satu petanda yang 
paling mendasar dalam Panca Sembah 
dapat ditemukan pada simbol añjali 
mudrā, yaitu sikap kedua telapak 
tangan yang dirapatkan ketika 
melakukan sembah. Secara fisik, 
gestur ini merupakan penanda yang 
mudah dikenali, tetapi pada tingkat 
petanda ia merepresentasikan makna 
penghormatan, kepasrahan, dan 
penyatuan diri dengan kehendak ilahi. 
Dalam ajaran Hindu, sikap 
menyatukan kedua telapak tangan 
melambangkan harmonisasi berbagai 
dualitas yang ada dalam kehidupan 
manusia. Dualitas tersebut mencakup 
aspek purusa dan pradana, sekala dan 
niskala, maupun dimensi material dan 
spiritual. Oleh karena itu, petanda 
yang terkandung dalam añjali mudrā 
adalah kesadaran bahwa manusia 
harus mencapai keseimbangan batin 
agar dapat mendekatkan diri kepada 
Ida Sang Hyang Widhi Wasa. 

Lebih jauh lagi, añjali mudrā 
juga mengandung petanda berupa 
kerendahan hati (vinaya). Dalam 
tradisi Hindu, kerendahan hati 
merupakan salah satu kualitas 

spiritual yang harus dimiliki oleh 
seorang pencari kebenaran. Seseorang 
yang melakukan sembah dengan 
kedua tangan yang disatukan 
menunjukkan pengakuan bahwa 
dirinya memiliki keterbatasan di 
hadapan Tuhan yang Maha Esa. 
Kesadaran ini menjadi fondasi bagi 
berkembangnya sikap bhakti, yaitu 
pengabdian tulus kepada Tuhan tanpa 
dilandasi oleh kepentingan pribadi. 
Dengan demikian, petanda yang 
terkandung dalam gestur sembah 
bukan sekadar penghormatan formal, 
melainkan transformasi batin menuju 
kesadaran spiritual yang lebih tinggi. 

Petanda berikutnya dapat 
ditemukan pada penggunaan bunga 
(puspa) dalam Panca Sembah. Dalam 
kehidupan sehari-hari, bunga sering 
dipandang sebagai objek yang indah 
dan memiliki nilai estetis. Namun, 
dalam ritual Hindu, bunga 
mengandung makna simbolik yang 
jauh lebih mendalam. Petanda utama 
dari bunga adalah kesucian pikiran, 
ketulusan hati, dan kemurnian niat 
dalam berbhakti kepada Tuhan. 
Bunga yang segar dan harum 
melambangkan kondisi batin yang 
bersih dari sifat-sifat negatif seperti 
kemarahan, keserakahan, kebencian, 
dan kesombongan. Oleh karena itu, 
ketika umat Hindu 
mempersembahkan bunga dalam 
sembahyang, yang sesungguhnya 
dipersembahkan bukanlah bunga itu 
sendiri, melainkan kualitas batin yang 
disimbolkannya. 
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Makna bunga sebagai petanda 
juga berkaitan dengan ajaran 
mengenai ketidakkekalan (anitya). 
Bunga memiliki keindahan yang 
bersifat sementara; ia akan layu dan 
gugur seiring berjalannya waktu. 
Simbol ini mengingatkan manusia 
bahwa seluruh fenomena duniawi 
bersifat tidak kekal. Kesadaran 
terhadap ketidakkekalan merupakan 
salah satu tema penting dalam filsafat 
Hindu karena mendorong manusia 
untuk tidak terikat secara berlebihan 
pada hal-hal yang bersifat material. 
Dengan demikian, petanda bunga 
tidak hanya mengajarkan kesucian, 
tetapi juga mengandung refleksi 
filosofis mengenai hakikat kehidupan 
yang terus berubah. 

Selain bunga, kewangen juga 
mengandung petanda yang sangat 
kaya dalam perspektif teologis Hindu. 
Kewangen merupakan sarana 
persembahan yang dirangkai dari 
berbagai unsur alam dan digunakan 
dalam pelaksanaan sembahyang. 
Pada tingkat petanda, kewangen 
merepresentasikan totalitas 
persembahan diri manusia kepada 
Tuhan. Unsur-unsur yang 
membentuk kewangen 
mencerminkan keberagaman aspek 
kehidupan yang pada akhirnya 
dipersembahkan kembali kepada 
sumber keberadaannya, yaitu Ida 
Sang Hyang Widhi Wasa. Dengan 
demikian, kewangen menjadi simbol 
penyerahan diri secara utuh kepada 
kehendak ilahi. 

Dalam kajian filsafat Hindu, 
petanda yang terkandung dalam 
kewangen juga dapat dikaitkan 
dengan konsep microcosmos dan 
macrocosmos. Manusia dipandang 
sebagai alam kecil (bhuana alit) yang 
merupakan refleksi dari alam semesta 
(bhuana agung). Ketika kewangen 
dipersembahkan dalam ritual, 
tindakan tersebut melambangkan 
penyatuan kembali unsur-unsur 
kehidupan dengan sumber 
kosmisnya. Petanda ini menunjukkan 
bahwa hubungan manusia dengan 
Tuhan bukanlah hubungan yang 
bersifat eksternal, melainkan 
hubungan ontologis yang melekat 
dalam struktur keberadaan manusia 
itu sendiri. 

Petanda lain yang sangat 
penting dalam Panca Sembah dapat 
ditemukan pada gerakan mengangkat 
tangan hingga ke ubun-ubun. Secara 
simbolik, tindakan ini 
merepresentasikan orientasi spiritual 
manusia menuju realitas yang lebih 
tinggi. Dalam berbagai tradisi religius, 
arah ke atas sering dikaitkan dengan 
kesucian, transcendensi, dan 
kehadiran ilahi. Oleh karena itu, 
petanda yang terkandung dalam 
gerakan tersebut adalah aspirasi 
manusia untuk melampaui 
keterbatasan duniawi dan mencapai 
kedekatan dengan Tuhan. Gerakan ini 
menunjukkan bahwa tujuan utama 
kehidupan spiritual bukan sekadar 
memperoleh kesejahteraan material, 
melainkan mencapai kesadaran yang 
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lebih tinggi mengenai hakikat 
keberadaan. 

Dalam konteks filsafat 
Vedanta, gerakan mengangkat tangan 
juga dapat dimaknai sebagai simbol 
perjalanan Atman menuju Brahman. 
Atman sebagai diri sejati manusia 
pada hakikatnya memiliki kesatuan 
dengan Brahman sebagai realitas 
absolut. Akan tetapi, kesatuan 
tersebut sering kali tertutupi oleh 
keterikatan manusia terhadap dunia 
material. Oleh karena itu, gerakan 
sembah yang mengarah ke atas 
menjadi petanda dari upaya manusia 
untuk mengingat kembali identitas 
spiritualnya dan bergerak menuju 
penyatuan dengan Tuhan. 

Posisi tubuh yang dilakukan 
selama Panca Sembah juga 
mengandung petanda yang tidak 
kalah penting. Sikap duduk bersila 
atau duduk dengan tenang 
melambangkan pengendalian diri dan 
konsentrasi batin. Dalam ajaran Yoga, 
pengendalian tubuh merupakan 
langkah awal untuk mencapai 
pengendalian pikiran. Oleh karena itu, 
petanda dari posisi tubuh yang tertib 
adalah kesiapan spiritual untuk 
memasuki keadaan kontemplatif. 
Tubuh yang tenang mencerminkan 
pikiran yang terpusat, sementara 
pikiran yang terpusat menjadi syarat 
bagi munculnya pengalaman religius 
yang mendalam. 

Petanda tersebut 
menunjukkan bahwa dalam Hindu, 
tubuh dan jiwa tidak dipahami 

sebagai dua entitas yang saling 
bertentangan. Sebaliknya, keduanya 
dipandang sebagai aspek yang harus 
bekerja secara harmonis dalam 
perjalanan spiritual manusia. Dengan 
demikian, posisi tubuh dalam Panca 
Sembah bukan sekadar aturan ritual, 
melainkan simbol dari integrasi antara 
dimensi fisik dan spiritual manusia. 

Selain simbol visual, mantra 
yang digunakan dalam Panca Sembah 
juga mengandung petanda yang 
sangat mendalam. Mantra merupakan 
ekspresi verbal dari kesadaran religius 
yang berfungsi menghubungkan 
manusia dengan kekuatan ilahi. 
Dalam tradisi Hindu, suara dianggap 
memiliki dimensi sakral karena 
diyakini sebagai manifestasi energi 
kosmis. Oleh sebab itu, petanda yang 
terkandung dalam mantra adalah 
kehadiran vibrasi spiritual yang 
mampu mengarahkan pikiran 
manusia menuju kesadaran 
ketuhanan. Mantra menjadi sarana 
untuk memurnikan pikiran sekaligus 
memperkuat hubungan spiritual 
antara manusia dan Tuhan. 

Jika ditelaah secara 
keseluruhan, petanda-petanda yang 
terkandung dalam Panca Sembah 
membentuk suatu sistem makna yang 
saling berkaitan. Penghormatan, 
kesucian, penyerahan diri, kesadaran 
kosmis, pengendalian diri, dan 
penyatuan dengan Tuhan merupakan 
tema-tema utama yang muncul dari 
simbol-simbol ritual tersebut. 
Keseluruhan makna ini menunjukkan 
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bahwa Panca Sembah bukan sekadar 
ritual formal, melainkan sebuah 
proses pendidikan spiritual yang 
dirancang untuk membentuk karakter 
religius umat Hindu. 

Dalam perspektif teologis, 
petanda-petanda tersebut 
mengarahkan manusia pada 
pemahaman mengenai hubungan 
antara Atman dan Brahman. Seluruh 
simbol dalam Panca Sembah pada 
akhirnya bermuara pada kesadaran 
bahwa manusia berasal dari Tuhan, 
hidup dalam Tuhan, dan akan kembali 
kepada Tuhan. Kesadaran ini sejalan 
dengan ajaran Tat Tvam Asi, yang 
menegaskan bahwa hakikat terdalam 
manusia memiliki kesatuan dengan 
realitas ilahi. Oleh karena itu, simbol-
simbol dalam Panca Sembah tidak 
hanya berfungsi sebagai media 
komunikasi religius, tetapi juga 
sebagai sarana transformasi spiritual 
yang membawa manusia menuju 
pemahaman yang lebih mendalam 
mengenai dirinya dan Tuhan. 

Berdasarkan analisis tersebut 
dapat disimpulkan bahwa petanda 
dalam Panca Sembah mencakup 
berbagai makna filosofis dan teologis 
yang berkaitan dengan kesucian, 
bhakti, penyerahan diri, kesadaran 
kosmis, pengendalian diri, dan 
penyatuan dengan Ida Sang Hyang 
Widhi Wasa. Makna-makna tersebut 
menjadikan Panca Sembah sebagai 
ritual yang tidak hanya memiliki 
fungsi seremonial, tetapi juga fungsi 
edukatif dan transformatif. Melalui 

simbol-simbol yang ada di dalamnya, 
umat Hindu diajak untuk memahami 
ajaran agama secara lebih mendalam 
dan menghayati hubungan spiritual 
dengan Tuhan secara lebih autentik. 
Dengan demikian, petanda dalam 
Panca Sembah menjadi fondasi 
penting bagi terbentuknya kesadaran 
transendental yang akan dibahas lebih 
lanjut pada bagian berikutnya. 

 
Konstruksi Kesadaran Transendental 
melalui Simbolisme Panca Sembah 

Kesadaran transendental 
merupakan salah satu konsep penting 
dalam filsafat agama yang merujuk 
pada kemampuan manusia untuk 
melampaui batas-batas pengalaman 
empiris dan mengarahkan dirinya 
kepada realitas yang lebih tinggi, yaitu 
realitas ketuhanan. Dalam konteks 
spiritualitas Hindu, kesadaran 
transendental tidak hanya dipahami 
sebagai pengetahuan intelektual 
tentang Tuhan, tetapi sebagai 
pengalaman batin yang 
memungkinkan manusia merasakan 
kehadiran Ida Sang Hyang Widhi 
Wasa dalam kehidupannya. 
Kesadaran semacam ini lahir melalui 
proses internalisasi nilai-nilai spiritual 
yang berlangsung secara 
berkesinambungan melalui berbagai 
bentuk praktik keagamaan. Salah satu 
media yang memiliki peran penting 
dalam proses tersebut adalah ritual. 
Ritual tidak hanya berfungsi sebagai 
ekspresi keagamaan yang bersifat 
lahiriah, tetapi juga sebagai sarana 
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transformasi kesadaran yang 
menghubungkan manusia dengan 
dimensi sakral. Dalam perspektif 
Eliade (1959), ritual merupakan 
mekanisme yang memungkinkan 
manusia keluar dari ruang dan waktu 
profan untuk memasuki ruang dan 
waktu sakral. Oleh karena itu, Panca 
Sembah sebagai ritual utama dalam 
agama Hindu dapat dipahami sebagai 
suatu sistem simbolik yang berfungsi 
membangun dan memperkuat 
kesadaran transendental umat Hindu. 

Dalam kajian semiotika, 
simbol tidak hanya berfungsi sebagai 
alat komunikasi, tetapi juga sebagai 
instrumen pembentuk realitas sosial 
dan spiritual. Cassirer (1955) 
menyatakan bahwa manusia adalah 
animal symbolicum, yaitu makhluk 
yang memahami dan membangun 
dunianya melalui simbol-simbol. 
Melalui simbol, manusia tidak hanya 
merepresentasikan realitas, tetapi juga 
membentuk cara pandang terhadap 
realitas tersebut. Dalam konteks Panca 
Sembah, simbol-simbol yang 
digunakan dalam ritual tidak hanya 
berfungsi untuk menyampaikan 
makna tertentu, tetapi juga 
membentuk cara umat Hindu 
memahami hubungan dirinya dengan 
Ida Sang Hyang Widhi Wasa. Dengan 
kata lain, simbol-simbol dalam Panca 
Sembah berperan aktif dalam proses 
konstruksi kesadaran religius. Ketika 
seseorang melakukan sembah dengan 
penuh penghayatan, simbol-simbol 
yang hadir dalam ritual tersebut 

secara perlahan membentuk pola 
pikir, sikap batin, dan pengalaman 
spiritual yang mengarah pada 
kesadaran transendental. 

Konstruksi kesadaran 
transendental dalam Panca Sembah 
dimulai dari keterlibatan manusia 
dengan simbol-simbol ritual yang 
bersifat konkret. Sebagaimana 
dijelaskan sebelumnya, setiap simbol 
dalam Panca Sembah memiliki 
penanda dan petanda yang saling 
berkaitan. Ketika umat Hindu 
memegang bunga, mencakupkan 
tangan, mempersembahkan 
kewangen, serta melafalkan mantra, 
mereka sesungguhnya sedang 
berinteraksi dengan sistem tanda yang 
sarat makna spiritual. Interaksi 
tersebut menghasilkan proses 
interpretasi yang memungkinkan 
individu memahami nilai-nilai yang 
terkandung dalam simbol-simbol 
tersebut. Dalam perspektif 
hermeneutika religius, pemahaman 
terhadap simbol merupakan langkah 
awal menuju transformasi spiritual 
karena simbol berfungsi sebagai 
jembatan antara dunia material dan 
dunia transenden. Oleh karena itu, 
semakin dalam seseorang memahami 
simbol-simbol dalam Panca Sembah, 
semakin besar pula kemungkinan 
munculnya kesadaran spiritual yang 
lebih mendalam. 

Salah satu aspek penting 
dalam konstruksi kesadaran 
transendental adalah proses 
internalisasi nilai bhakti. Dalam ajaran 
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Hindu, bhakti merupakan jalan 
spiritual yang menekankan 
pengabdian dan cinta kasih kepada 
Tuhan. Panca Sembah menjadi salah 
satu bentuk konkret dari praktik 
Bhakti Yoga yang memungkinkan 
umat Hindu mengekspresikan rasa 
hormat, cinta, dan ketundukan 
kepada Ida Sang Hyang Widhi Wasa. 
Simbol-simbol yang digunakan dalam 
ritual secara bertahap membentuk 
kesadaran bahwa manusia bukanlah 
pusat dari segala sesuatu, melainkan 
bagian dari tatanan kosmis yang lebih 
besar. Kesadaran ini melahirkan sikap 
rendah hati dan pengakuan akan 
keberadaan kekuatan ilahi yang 
melampaui kemampuan manusia. 
Dalam konteks tersebut, simbol-
simbol ritual berfungsi sebagai media 
pedagogis yang mengajarkan nilai-
nilai spiritual melalui pengalaman 
langsung. 

Konstruksi kesadaran 
transendental juga dapat dilihat 
melalui simbol bunga yang digunakan 
dalam setiap tahapan Panca Sembah. 
Sebagaimana telah dijelaskan pada 
bagian sebelumnya, bunga 
melambangkan kesucian pikiran dan 
ketulusan hati. Ketika umat 
mempersembahkan bunga kepada 
Tuhan, mereka tidak hanya 
melakukan tindakan simbolik, tetapi 
juga mengarahkan kesadaran mereka 
pada upaya penyucian diri. Tindakan 
tersebut secara berulang membentuk 
kesadaran bahwa hubungan dengan 
Tuhan tidak dapat dibangun melalui 

aspek lahiriah semata, melainkan 
memerlukan kemurnian batin. Dalam 
perspektif psikologi agama, 
pengulangan simbol-simbol yang 
bermakna dapat membentuk struktur 
kesadaran yang stabil dan 
memengaruhi cara individu 
memandang dirinya maupun realitas 
di sekitarnya. Oleh karena itu, bunga 
dalam Panca Sembah berfungsi 
sebagai simbol yang membangun 
kesadaran mengenai pentingnya 
pengendalian diri dan penyucian 
batin dalam perjalanan spiritual 
manusia. 

Kewangen sebagai simbol 
persembahan diri juga memiliki peran 
yang signifikan dalam membentuk 
kesadaran transendental. Petanda 
yang terkandung dalam kewangen 
menunjukkan bahwa manusia pada 
hakikatnya merupakan bagian dari 
alam semesta yang berasal dari Tuhan 
dan akan kembali kepada-Nya. Ketika 
umat mempersembahkan kewangen 
dalam sembahyang, mereka secara 
simbolik mengakui bahwa seluruh 
aspek kehidupannya merupakan 
anugerah yang bersumber dari Ida 
Sang Hyang Widhi Wasa. Kesadaran 
ini menghasilkan perubahan 
perspektif dari sikap egoistis menuju 
sikap spiritual yang berorientasi pada 
pengabdian. Dalam filsafat Vedanta, 
proses semacam ini merupakan tahap 
penting dalam perjalanan menuju 
realisasi diri (self-realization), yaitu 
kesadaran bahwa hakikat terdalam 
manusia tidak terpisah dari Brahman 
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sebagai realitas absolut 
(Radhakrishnan, 1996). 

Selain itu, konstruksi 
kesadaran transendental juga tampak 
dalam simbol gerakan mengangkat 
tangan ke atas kepala saat melakukan 
sembah. Gerakan ini melambangkan 
orientasi manusia kepada sesuatu 
yang lebih tinggi dari dirinya sendiri. 
Dalam perspektif fenomenologi 
agama, simbol-simbol yang mengarah 
ke atas sering kali merepresentasikan 
pencarian manusia terhadap makna 
yang melampaui dunia material. 
Ketika simbol tersebut dilakukan 
secara berulang dalam ritual, individu 
secara perlahan membangun 
kesadaran bahwa tujuan hidup tidak 
hanya berkaitan dengan pemenuhan 
kebutuhan duniawi, tetapi juga 
dengan pencapaian kedekatan 
spiritual dengan Tuhan. Dengan 
demikian, gerakan sembah tidak 
hanya memiliki fungsi ritualistik, 
tetapi juga berfungsi sebagai 
mekanisme pembentukan orientasi 
hidup yang bersifat transendental. 

Dalam filsafat Hindu, 
kesadaran transendental erat 
kaitannya dengan konsep Atman dan 
Brahman. Upanisad mengajarkan 
bahwa Atman sebagai diri sejati 
manusia pada hakikatnya identik 
dengan Brahman sebagai realitas 
tertinggi. Akan tetapi, kesadaran 
mengenai kesatuan tersebut sering 
kali tertutupi oleh avidya atau 
ketidaktahuan spiritual. Panca 
Sembah dapat dipahami sebagai salah 

satu sarana untuk mengurangi 
pengaruh avidya melalui proses 
kontemplasi simbolik. Simbol-simbol 
yang digunakan dalam ritual secara 
perlahan mengingatkan manusia akan 
identitas spiritualnya yang sejati. 
Ketika seseorang memahami bahwa 
simbol-simbol tersebut mengarah 
pada kesadaran akan kesatuan antara 
Atman dan Brahman, maka ritual 
tidak lagi dipahami sebagai kewajiban 
keagamaan semata, tetapi sebagai 
jalan menuju pencerahan spiritual. 

Konstruksi kesadaran 
transendental melalui Panca Sembah 
juga berkaitan dengan ajaran Tat Tvam 
Asi, yang berarti “Engkau adalah Itu.” 
Ajaran ini menegaskan bahwa hakikat 
terdalam manusia memiliki hubungan 
yang erat dengan hakikat ketuhanan. 
Simbol-simbol dalam Panca Sembah 
membantu umat Hindu 
menginternalisasi ajaran tersebut 
melalui pengalaman ritual yang 
berulang. Ketika seseorang 
melakukan sembah dengan penuh 
kesadaran, ia tidak hanya mengakui 
keberadaan Tuhan sebagai entitas 
yang berada di luar dirinya, tetapi 
juga menyadari kehadiran Tuhan 
dalam dirinya sendiri. Kesadaran 
semacam ini melahirkan pengalaman 
religius yang lebih mendalam karena 
hubungan dengan Tuhan tidak lagi 
bersifat eksternal, melainkan menjadi 
bagian dari pengalaman eksistensial 
manusia. 

Lebih jauh lagi, simbolisme 
Panca Sembah memiliki implikasi 
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terhadap pembentukan etika spiritual. 
Kesadaran transendental yang lahir 
dari pemahaman simbolik tidak 
berhenti pada pengalaman ritual, 
tetapi memengaruhi perilaku individu 
dalam kehidupan sehari-hari. Dalam 
pandangan Hindu, pengalaman 
spiritual yang autentik harus 
tercermin dalam tindakan nyata yang 
sesuai dengan prinsip dharma. Oleh 
karena itu, simbol-simbol dalam 
Panca Sembah tidak hanya 
mengajarkan hubungan manusia 
dengan Tuhan, tetapi juga 
membentuk kesadaran moral yang 
mendorong individu untuk hidup 
secara harmonis dengan sesama 
manusia dan alam semesta. Kesadaran 
ini sejalan dengan konsep Tri Hita 
Karana yang menekankan pentingnya 
harmoni antara manusia dengan 
Tuhan, manusia dengan sesama, dan 
manusia dengan lingkungan. 

Dalam konteks masyarakat 
Hindu modern, konstruksi kesadaran 
transendental melalui simbolisme 
Panca Sembah menjadi semakin 
penting di tengah kecenderungan 
ritualisme yang berkembang dalam 
kehidupan keagamaan. Banyak umat 
menjalankan ritual secara rutin tanpa 
memahami makna simbolik yang 
terkandung di dalamnya. Akibatnya, 
ritual sering kali dipandang sebagai 
kewajiban formal yang terpisah dari 
kehidupan spiritual sehari-hari. 
Melalui pemahaman semiotika, 
simbol-simbol dalam Panca Sembah 
dapat diinterpretasikan kembali 

sehingga ritual memperoleh relevansi 
yang lebih mendalam bagi kehidupan 
umat Hindu masa kini. Pemahaman 
tersebut memungkinkan ritual 
berfungsi sebagai sarana refleksi diri, 
penguatan identitas spiritual, dan 
pengembangan kesadaran religius 
yang lebih autentik. 

Dengan demikian, konstruksi 
kesadaran transendental dalam Panca 
Sembah terjadi melalui interaksi yang 
berkesinambungan antara simbol, 
makna, dan pengalaman spiritual. 
Simbol-simbol ritual tidak hanya 
berfungsi sebagai penanda dari suatu 
tindakan keagamaan, tetapi juga 
sebagai media yang membentuk cara 
manusia memahami dirinya, Tuhan, 
dan alam semesta. Melalui proses 
internalisasi makna yang terkandung 
dalam simbol-simbol tersebut, umat 
Hindu diarahkan menuju kesadaran 
yang melampaui batas-batas dunia 
empiris dan memasuki pengalaman 
spiritual yang lebih mendalam. 

Berdasarkan uraian di atas, 
dapat disimpulkan bahwa Panca 
Sembah merupakan sistem simbolik 
yang memiliki peran strategis dalam 
membangun kesadaran transendental 
terhadap Ida Sang Hyang Widhi 
Wasa. Melalui simbol bunga, 
kewangen, añjali mudrā, mantra, dan 
berbagai unsur ritual lainnya, umat 
Hindu tidak hanya melakukan 
komunikasi religius dengan Tuhan, 
tetapi juga mengalami proses 
transformasi kesadaran yang 
mengarahkan mereka pada 
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pemahaman yang lebih mendalam 
mengenai hakikat diri dan realitas 
ilahi. Oleh karena itu, simbolisme 
Panca Sembah tidak hanya memiliki 
fungsi ritualistik, tetapi juga fungsi 
filosofis, teologis, dan transformatif 
yang menjadikannya sebagai salah 
satu media penting dalam perjalanan 
spiritual manusia menuju kesadaran 
ketuhanan yang lebih tinggi. 
 
 
 
SIMPULAN 

Panca Sembah sebagai inti 
dari praktik persembahyangan umat 
Hindu tidak hanya berfungsi sebagai 
rangkaian ritual keagamaan yang 
bersifat seremonial, tetapi juga 
merupakan suatu sistem simbol yang 
mengandung makna filosofis, 
teologis, dan spiritual yang 
mendalam. Berdasarkan analisis 
semiotika Ferdinand de Saussure, 
simbol-simbol yang terdapat dalam 
Panca Sembah dapat dipahami 
melalui hubungan antara penanda 
(signifier) dan petanda (signified). 
Penanda dalam Panca Sembah 
diwujudkan melalui berbagai bentuk 
simbolik seperti añjali mudrā, bunga, 
kewangen, mantra, serta berbagai 
gestur ritual lainnya yang secara fisik 
dapat diamati dan dijalankan oleh 
umat Hindu. Simbol-simbol tersebut 
berfungsi sebagai media komunikasi 
religius yang menghubungkan 
manusia dengan Ida Sang Hyang 
Widhi Wasa sekaligus menjadi 

representasi konkret dari nilai-nilai 
spiritual yang hidup dalam tradisi 
Hindu. 

Pada tingkat petanda, simbol-
simbol dalam Panca Sembah 
merepresentasikan berbagai makna 
yang berkaitan dengan kesucian, 
ketulusan bhakti, penyerahan diri, 
harmoni kosmis, pengendalian diri, 
dan kesadaran akan hubungan 
ontologis antara Atman dan Brahman. 
Setiap unsur ritual tidak hanya 
memiliki fungsi praktis dalam 
pelaksanaan persembahyangan, tetapi 
juga mengandung pesan-pesan 
spiritual yang mengarahkan umat 
pada pemahaman yang lebih 
mendalam mengenai hakikat 
kehidupan dan hubungan manusia 
dengan Tuhan. Dengan demikian, 
Panca Sembah dapat dipahami 
sebagai sarana pendidikan spiritual 
yang memungkinkan nilai-nilai 
ketuhanan diinternalisasikan melalui 
pengalaman ritual yang berulang dan 
bermakna. 

Lebih lanjut, simbolisme yang 
terkandung dalam Panca Sembah 
berperan penting dalam membangun 
kesadaran transendental umat Hindu. 
Melalui proses interaksi antara simbol, 
makna, dan pengalaman religius, 
umat diarahkan untuk melampaui 
dimensi lahiriah ritual menuju 
penghayatan spiritual yang lebih 
mendalam terhadap kehadiran Ida 
Sang Hyang Widhi Wasa. Simbol-
simbol ritual tidak hanya membentuk 
pengalaman keagamaan, tetapi juga 



VIDYA DARŚAN   ISSN 2715-5447  

Jurnal Mahasiswa Filsafat Hindu  
Volume 7 No 1 | April 2026 

158 
Pancayasa, & Suarioka 

mentransformasikan cara pandang 
manusia terhadap dirinya, alam 
semesta, dan Tuhan. Oleh karena itu, 
Panca Sembah dapat dipandang 
sebagai media transformasi spiritual 
yang membantu umat Hindu 
mengembangkan kesadaran 
ketuhanan, memperkuat praktik 
bhakti, serta mengaktualisasikan nilai-
nilai dharma dalam kehidupan sehari-
hari. Dengan demikian, makna 
simbolik Panca Sembah menunjukkan 
bahwa ritual Hindu tidak sekadar 
tindakan formal keagamaan, 
melainkan jalan spiritual yang 
mengantarkan manusia menuju 
kesadaran transendental dan 
kedekatan yang lebih autentik dengan 
Ida Sang Hyang Widhi Wasa. 
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